
MODEL INKUBASI BISNIS AL HUDA KEPUBENER 

 

I. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang Inkubator Bisnis Al Huda Kepubener hadir untuk mendukung 

pengembangan usaha di sektor tata busana. Bidang ini dipilih karena potensinya dalam 

menciptakan lapangan kerja, meningkatkan ekonomi lokal, dan memanfaatkan keunggulan kain 

serta budaya lokal. Model inkubasi bisnis ini dirancang untuk memberikan pendekatan terstruktur 

dalam mendampingi tenant agar mencapai kesuksesan. 

1.2. Tujuan Model Inkubasi Model inkubasi ini bertujuan untuk: 

 Meningkatkan kapasitas bisnis tenant di bidang tata busana. 

 Memberikan bimbingan yang komprehensif dari pra-inkubasi hingga pasca-inkubasi. 

 Membangun ekosistem bisnis tata busana yang berkelanjutan dan kompetitif. 

II. Tahapan Inkubasi 

2.1. Pra-Inkubasi Tahap ini bertujuan untuk menjaring tenant potensial dan mempersiapkan 

mereka untuk masuk ke program inkubasi. 

 Kegiatan Utama:  
o Seleksi tenant berdasarkan kriteria seperti visi usaha, potensi produk, dan 

komitmen. 

o Penyusunan rencana bisnis awal. 

o Orientasi tenant terhadap program inkubasi. 

 Output:  
o Tenant terpilih dengan rencana bisnis awal yang jelas. 

2.2. Inkubasi Inti Pada tahap ini, tenant mendapatkan bimbingan intensif untuk mengembangkan 

produk, meningkatkan kapasitas bisnis, dan memperluas akses pasar. 

 Kegiatan Utama:  
o Pelatihan keterampilan teknis tata busana, seperti desain, produksi, dan manajemen 

bahan. 

o Pendampingan dalam pengelolaan bisnis, keuangan, dan pemasaran. 

o Peningkatan kemampuan tenant melalui mentorship dan konsultasi dengan pakar. 

o Akses ke fasilitas produksi seperti studio desain dan ruang produksi modern. 

 Output:  
o Produk busana siap pasar. 

o Tenant yang mampu mengelola bisnis secara mandiri. 

 



2.3. Pasca-Inkubasi (Exit Strategy) Tahap ini memastikan tenant dapat bertahan dan berkembang 

setelah program inkubasi. 

 Kegiatan Utama:  
o Monitoring dan evaluasi perkembangan tenant selama dua tahun. 

o Fasilitasi akses pasar melalui jaringan mitra dan pameran. 

o Penyediaan peluang kemitraan dan investasi. 

 Output:  
o Tenant yang mandiri dan berdaya saing di pasar. 

III. Layanan Pendukung 

3.1. Fasilitas 

 Studio desain lengkap dengan perangkat lunak CAD untuk tata busana. 

 Laboratorium menjahit dan ruang produksi. 

 Co-working space untuk kolaborasi antar-tenant. 

 Showroom untuk memamerkan produk tenant. 

3.2. Pelatihan dan Pendampingan 

 Pelatihan keterampilan teknis dan manajemen. 

 Mentorship oleh pakar di bidang tata busana. 

 Konsultasi bisnis secara berkala. 

3.3. Akses Pasar dan Jaringan 

 Business matching dengan mitra potensial. 

 Promosi produk melalui media sosial dan marketplace. 

 Partisipasi dalam pameran busana lokal dan internasional. 

IV. Indikator Keberhasilan 

4.1. Indikator Kuantitatif: 

 Jumlah tenant yang berhasil lulus dari program inkubasi. 

 Jumlah produk tenant yang berhasil masuk ke pasar. 

 Pendapatan kolektif tenant yang meningkat minimal 30% per tahun. 

4.2. Indikator Kualitatif: 

 Tingkat kepuasan tenant terhadap layanan inkubasi. 

 Kemampuan tenant untuk menjalankan bisnis secara mandiri. 

 



V. Kesimpulan Model inkubasi bisnis ini dirancang untuk memberikan pendampingan 

menyeluruh kepada tenant di sektor tata busana. Dengan fokus pada pengembangan kapasitas, 

inovasi, dan akses pasar, Inkubator Bisnis Al Huda Kepubener berkomitmen untuk mencetak 

wirausaha yang sukses dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal. Implementasi model 

ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam pengembangan inkubasi bisnis lainnya. 

 
 


